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PENDAHULUAN

Seperti diamanatkan oleh Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, tujuan dibentuk Pemerintah
Negara Indonesia adalah * untuk melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah
Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut
melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan perdamaian abadi dan keadilan sosial ....” (Sekretariat
Jenderal MPR RI, 2002). Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa tidak terlepas dari usaha memajukan
kesejahteraan umum. Logikanya, semakin cerdas (semakin tinggi tingkat pendidikan) seseorang, semakin
sejahtera pula hidupnya. Anderson (2001) mencontohkan bahwa di Amerika Serikat pada tahun 1995, lulusan
SMU memperoieh pendapatan US$21.431 per tahun, sementara lulusan Sarjana (S1) digaji US$36,980 per
tahun. Kecenderungan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang semakin tinggi pula tingkat
pendapatannya konsisten pada semua tingkat pendidikan. Ironisnya, hal seperti itu belum terjadi di Indonesia.
Lulusan perguruan tinggi (PT) yang menghabiskan puluhan juta untuk membiayai kuliahnya per tahun, harus
bersaing ketat untuk memperebutkan pekerjaan yang gaji setiap bulannya Rp 905. 400,00 (PP 11/2003).
Bukankah ini merupakan pukulan berat bagi produk PT? Barangkali bukan hanya produk PT, melainkan produk
pendidikan di Indonesia pada umumnya. Pendidikan di Indonesia secara umum memang belum mampu
mencetak Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal.

KONDISI DAN KUALITAS KITA SEBAGAI BANGSA

Menurut data yang dipublikasikan oleh United Nations Development Program (UNDP) yang berjudul:
Human Development Report 1996, kualiatas SDM kita memang berada pada posisi yang memprihatinkan.
Laporan UNDP itu memuat angka indeks kualitas SDM (Human Development Index-HDI) dari 174 negara di
dunia. Sangat mengejutkan, dan memprihatinakan, bahwa kualitas SDM indonesia berada pada peringkat ke-
102. Dapat dibayangkan betapa rendahnya daya saing SDM Indonesia untuk memperoieh posisi kerja yang

1 .. . . . .
Sugirin, Ph.D. Kepala Kantor Kerjasama DN/LN Universitas Negeri Yogyakarta (UNY)
FE-mail: kerjasamaayogya. wasantara.nel.id / sugivin‘d.cudoraniail com

S
Dies Natalis UNISRI XXl 21 Juni 2003 ']




baik dalam era global ini. Pada tahun 1996, daya saing bangsa Indonesia tercatat pada urutan yang relatif
rendah, ke 41. Tahun 2001, HDI kita turun drastis ke uruian ke-108, dan tahun 2002 masih turun lagi ke
peringkat 110 dari 173 negara. Komponen yang dimasukkan dalam indeks itu meliputi: (1) usia harapan hidup,
(2) pengetahuan (pendidikan), dan (3) standar hidup yang layak. Jika diurutkan peringkat HD/ di beberapa
negara Asean, tampak sbb:

Tabel 1: Peringkat HD/ di Beberapa Negara dari 174 Negara (2002)

No. NEGARA PERINGKAT
1 Singapore o 25 -
2 Brunai Darussalam 32
3 Malaysia 59
4 Thailand 70
5 Philipines 77
S Sri Lanka 89
7 Vietnam 109
8 INDONESIA 710

(Dikutip dari *Strategi Pengembanagan Sistem Pengajaran’ oleh Prof. Suyanto, Ph.D., 2002)

Jika melihat kualitas SDM seperti tersebut di atas, kita dapat dengan mudah memprediksikan bahwa
daya saing bangsa kita di pasaran kerja tentu juga akan sangat memprihatinkan. Tidak mengherankan bahwa
beberapa perusahaan asing yang beroperasi di Indonesia menjadi lebih seiektif daiam mempekerjakan tenaga
kerja indonesia. U~tuk jabatan tertentu mereka merasa lebih nyaman memperkejakan tenaga kerja asing
daripada tenaga kerja indonesia, sekalipun harus mengeluarkan anggaran gaji lebih besar. Lemahnya daya
saing SDM kita tidak lepas dari tingkat penguasaan SDM kita terhadap bidang-bidang penting seperti bidang
teknologi, kelembagaan, dan ekoncomi.

Berikut adalah data mengenai daya saing bangsa Indonesia dalam penguasan bidang teknologi,
kelembagaan, dan ekonomi. Dari data pada tabel berikut dapat dilihat adanya kecenderungan turunnya daya
saing tahun 2002 dibanding tahun sebelumnya.

Tabel 2: Kemampuan Bersaing Berdasarkan Hasil Survei
World Economic Forum

Tingkat Kemampuan Bersaing Global
Negara CGi Teknologi institusi Pubiik Ekonomi Makro
2002 2001 2002 | 2001 2002 2001 2002 2001
USA 1 2 1 1 16 12 2 7
Argentina 63 49 L 44 48 66 55 | 85 40
Jepang 73 21 5 ; 23 25 19 29 18
Taiwan 3 7 2 ; 4 27 24 8 5
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g Tingkat Kemampuan Bersaing Giobal o
Negara s CGl Teknoiogi institusi Publik Ekonomi Makro
- o 2002 2001 2002 | 2001 2002 2001 2002 2001
Korea 21 23 18 9 32 44 10 8
China 33 39 63 53 38 50 8 6
India 48 57 57 66 59 49 18 45
Singapore 4 4 17 18 7 6 1 1
Philippine 61 48 52 40 70 64 32 28
Indonesia 67 64 65 61 77 66 53 41
Malaysia 27 30 26 22 33 39 20 20
Thailand 31 33 41 39 39 42 11 16
Vietnam 65 60 68 65 62 63 38 37

Sumber: World Economic Forum — global competitiveness report 2001 — 2002 & 2002 — 2003
Keterangan: CGl/ = Competitiveness growth index
(Dikutip dari paper Ketua Umum Kadin pada Munas GAMMA ke 13 dalam
Strategi Pengembanagan Sistermn Pengajaran oleh Prof. Suyanto, Ph.D., 2002)

Lemahnya penguasaan bidang-bidang penting seperti ditunjukkan oleh data mengenai daya saing
bangsa Indonesia dalam penguasan bidang teknologi, kelembagaan, dan ekonomi sudah barang tentu
merupakan cerminan rendahnya kualitas pendidikan (dan pengajaran) di Indonesia.

The Jakarta Post terbitan 3 September 2001 mempublikasikan hasil survey yang dilakukan oleh The
Political and Economic Risk Consultancy (PERC), yang bermarkas di Hongkong. Hasil itu mencerminkan
betapa rendahnya kualitas pendidikan kita saat ini menduduki peringkat ke-12 dari 12 negara, seperti tertera
pada tabel berikut ini.

e ——————————
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Tabel 3: Peringkat Kualitas Pendidikan

Peringkat Negara Nifai

7. Korea Selatan 3,09
2. Singapore 3,19
3. Jepang 3,50
4. Taiwan 3,96
5. India 4,24
6. Cina 427
7. Malaysia 4,47
8. Hong Kong 4,72
9. Pilipina 547
10 Thailand 5,96
71. Vietriain 621
12. Indonesia 6,56

Survey itu bertujuan untuk melihat profil kualitas tenaga kerja di negara Asia. Asumsinya ialah, untuk
mendapatkan tenaga kerja yang berkualitas harus dilihat dari kualitas sistem pendidikan yang ada di suatu
negara. Artinya, jika suatu negara memiliki sistem pendidikan yang baik, maka sistem itu akan mampu
melahirkan tenaga kerja yang baik. Begitu puia sebaliknya, jika pendidikan di suatu negara jelek, maka ia tidak
akan mampu melahirkan tenaga kerja yang berkualitas. Skor yang ada dalam tabel tersebut memiliki rentang O
— 10, terhadap 17 indikator yang terkait dengan sistem dan proses pendidikan di suatu negara. Skor yang
tinggi (10) menunjukkan nilai yang rendah terhadap sistem pendidikan, dan skor yang rendah (0) menunjukkan
nilai yang baik terhadap sistem pendidikan. Tujuh belas indikator yang terkait dengan sistem pendidikan yang

digunakan oleh PERC meliputi:

ketersediaan tenaga klerk,

OXONOOALN =

10. ketersediaan staf manajemen,
11. tingkat keterampilan tenaga kerja,

12. semangat kerja (work ethic) tenaga kerja,

13. kemampuan berbahasa Inggris,

impresi keseluruhan tentang sistem pendidikan di suatu negara,
proporsi penduduk yang memiliki pendidikan dasar,
proporsi penduduk yang memiliki pendidikan menengah,
proporsi penduduk yang memiliki pendidikan perguruan tinggi,
jumlah biaya untuk mendidik tenaga kerja produktif,
ketersediaan tenaga kerja produktif berkualitas tinggi,
jumlah biaya untuk mendidik tenaga kierk,

. jumlah biaya untuk mendidik staf manajemen,
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14. kemampuan berbahasa asing selain bahasa Inggris,

15. kemampuan penggunaan teknologi tinggi,

16. tingkat keaktifan tenaga kerja (Jabor activism),

17. frekuensi perpindahan atau pergantian tenaga kerja yang pensiun (fabor turnover). (Mendiknas,
2001: 1).

Jika dilihat dari jumiah ilmuwan setiap juta penduduk, kita juga masih amat rendah jika dibandingkan
dengan negara-negara yang telah maju. Tentu saja rendahnya jumlah ilmuwan setiap juta penduduk ini dapat
dijadikan sebagai salah satu tolok ukur bagi rendahnya kualitas sumber daya manusia Indonesia. Dalam
konteks perencanaan proses pembelajaran di PT, kondisi ini perlu mendapatkan pertimbangan dalam mendidik

mahasiswa. Tabel berikut adalah data yang menggambarkan perbandingan jumiah ilmuwan di sejumiah
negara di dunia.

Tabel 3: Jumlah Doktor tiap Sejuta Penduduk di Beberapa Negara

1. Amerika Serikat 6.500
2. Jepang 6.500
3. Jerman 4.000
4. Perancis 5.000
5. India 1.250
6. Mesir 400
7. lIsrael 16.500
8. Indonesia 65

(Sumber: Ceramah Dirjen Dikti pada Rakernas Pascasarjana di Bandungan, 27 Juni 1997 dalam ‘Strategi
Pengembanagan Sistem Pengajaran’ oleh Prof. Suyanto, Ph.D., 2002)

Rendahnya jumlah ilmuwan yang dimiliki bangsa ini tentunya terkait pula dengan kemampuannya
membiayai sector pendidikan. Walaupun biaya tinggi tidak selalu menghasilkan SDM berkualitas tinggi (Alfian,
2003), rendahnya unit cost per mahasiswa per tahun mau tidak mau akan berpengaruh terhadap pengeloiaan
PT. External benchmarking dalam pendanaan PT menunjukkan bahwa untuk saat ini unit cost PT di Malaysia
telah mencapai angka Rp 75.000.000,00 per mahasiswa per tahun. Di negara-negara maju seperti Jepang,
Korea Selatan, Australia, Amerika, Inggris, dan Jerman, angka itu sudah mencapai Rp 250.000.000,00 per
mahasiswa per tahun. Di Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di Indonesia unit cost per mahasiswa per tahun baru
berkisar antara Rp 7,5 sampai Rp 15 juta, jauh di bawah unit cost di negeri jiran. Apalagi pada masa-masa
yang akan datang pembiayaan PT akan dilakukan dengan model block-grant, yang menuntut adanya matching
fund (dana pendamping) yang cukup tinggi. Dana ini harus diusahakan oleh PT.

%————_
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TUGAS MENCERDASKAN KEHIDUPAN BANGSA

Seperti kita pahami bersama bahwa tugas mencerdaskan kehidupan bangsa bukan semata-mata
merupakan tanggung jawab lembaga pendidikan, seperti PT, melainkan tanggung jawab bersama antara
keluarga, lembaga pendidikan, masyarakat, dan pihak-pihak lain. Oleh karena itu keberhasilan atau kegagalan
PT melakukan misinya akan sangat tergantung pula pada peran pihak-pihak di luar PT. Di sinilah peran mitra
PT, termasuk orang tua mahasiswa, masyarakat, dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya perlu
dioptimaikan.

Tidak berartt bahwa dalam Orasi Dies Natalis XXIil Universitas Slamet Riyadi Surakarta kali ini kami
bermaksud melemparkan tanggung jawab PT kepada pihak lain, tetapi kami ingin mencoba merefleksikan
komitmen PT itu sendiri dan peran berbagai pihak yang turut berkepentingan dan andil dalam
mempertahankan kelangsungan hidup PT.

Tugas mencerdaskan kehidupan bangsa memang bukan semata-mata merupakan tugas lembaga
pendidikan, namun PT sebagai pusat pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni mempunyai
tanggung jawab yang besar. Sumbangan sebuah PT secara nyata terhadap kepentingan masyarakat bangsa
dan negara akan diperhatikan oleh masyarakat dan menjadi tolok ukur keberhasilan PT yang bersangkutan.
Untuk itulah setiap PT harus memiliki bidang-bidang unggulan yang dapat mengangkat nama baik PT tersebut
di masyarakat. Perlu diingat bahwa pengertian mencerdaskan bangsa bukan semata-mata mengasah aspek
pengetahuan dan keterampilan, melainkan harus diperhatikan pula aspek afektif-olah rasa yang akan
membimbing mahasiswa menjadi manusia seutuhnya yang bermoral luhur, manusia yang mampu menghadapi
tantangan kehidupan global dalam bingkai kepentingan nasional. Ini hanya akan terwujud melalui proses
pendadaran dari keluarga, lembaga pendidikan dan masyarakat.

Mengingat tuntutan tersebut di atas, terlebih dalam kondisi kehidupan bangsa yang tidak menentu ini,
dari waktu ke waktu beban PT menjadi semakin berat. Belum lagi ditambah dengan kondidi pemerintah sendiri
yang belum lepas dari keterpurukan dalam berbagai bidang. Keinginan untuk meningkatan aggaran pendidikan
masih dalam tingkat wacana, belum jelas kapan akan dilaksanakan. Sementara itu kemampuan dan kemauan
partisipast masyarakat masih sangat terbatas. Terkait dengan tugas mencerdaskan kehidupan bangsa, PT
yang melaksanakan komitmennya melalui Tridarma Perguruan Tinggi — pendidikan dan pengajaran, penelitian,
dan pengabdian pada masyarakat pun tidak dapat berjalan mulus. Kondisi ini tidak cukup diratapi, tetapi harus
dihadapi dengan berani mawas diri sebagai pijakan usaha pengembangan. Selanjutnya orientasi
pengembangan Tridharma PT harus diarahkan pada pencapaian prinsip-prinsip yang telah dikembangkan oleh
Badan Akreditasi Nasional (BAN), vaitu RAISE (Relevance, Academic Atmosphere, Institutional Managemernt,
Sustainability, dan Efficiency). Prinsip-prinsip ini perlu dijabarkan oleh semua unit yang ada di PT ke dalam
program kegiatan sesuai dengan fungsinya masing-masing.

Bidang pendidikan dan pengajaran
Pendidikan dan pengajaran menempati posisi pertama pada Tridharma PT karena pendidikan
merupakan wahana utama bagi perkembangan peradaban manusia. Perlu disadari bahwa keberhasilan PT
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dalam bidang pendidikan dan pengajaran (dikjar) sangat tergantung pada pola perancanaan yang matang,
dengan pencermatan pada ‘input,’ ‘proses,’ dan ‘output.’ yang diawali dari tahap penerimaan mahasiswa baru.

Input

Bagi PTN atau PTS (perguruan tinggi swasta) besar penjaringan bibit unggul pada umumnya tidak
menjadi masalah karena PT besar selalu akan diburu calon mahasiswa baru. Bagi PT kecil atau usia muda,
terlebih yang belum memperoleh kesempatan ikut dalam proses akreditasi, sikap terlalu pilih-pilih akan
berakibat tidak memperoleh jatah. Bagaimanapun juga setiap PT perlu melakukan seleksi realistis sesuai
kondisi masyarakat setempat. Selanjutnya dosen sebagai sumber daya utama PT harus secara terus-menerus
mengembangkan dirinya karena kualiats dikjar sangat ditentukan oleh kualitas dosen. Dalam era globalisasi di
mana ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Iptek) cepat usang, dosen harus selalu siap menghadapi atau bahkan
harus mengantisipasi perkembangan.

Dalam tulisannya yang berjudul Clinging to Horace Mann in the 21st Century, David D. Thomburg
(2000) melihat adanya perubahan paradigma mengenai pemerciehan ilmu pengetahuan yang dapat
mengancam kedudukan dosen atau professor yang semata-mata mengandalkan status quo. Pada masa
lampau, sumber ilmu itu pada dosen atau professor. Pada era ‘cyber space’ sekarang ini dalam hitungan detik
mahasiswa dapat menjangkau semua situs yang dikehendaki untuk memperoleh bahan kuliah yang dulu hanya
dimiliki oleh dosen. Sebagai contoh, buku pegangan dosen yang menjadi acuan selama bertahun-tahun
menyebutkan Howard Gardner (1983) dalam karyanya yang berjudul Frames of Mind menyatakan bahwa
semua manusia memiliki multiple intelligences (kecerdasan ganda) yang meliputi (1) verbal intelligence
(kecakapan menangkap lambing bahasa dan keterampilan penggunaan), (2) mathematical intelligence
(kecerdasan penggunaan rasio, berpikir secara konseptual dan abstrak), (3) musical intelligence (kecakapan
melakukan apresiasi dan berkreasi dalam bidang musik), (4) spatial intelligence (kecakapan berpikir dan
visualisasi melalui gambar, bagan, grafik) (5) bodily-kinesthetic intelligence (kecakapan olah tubuh dan
keterampilan menangani objek fisik), (6) interpersonal intelligence (kemampuan memahami dan
menanggapisuasana hati dan keinginan orang lain), dan (7) intrapersonal intelligence (kemampuan merenung
dan introspeksi sejalan- dengan nilai, perasaan, pikiran dan kepercayaannya). Seorang dosen senior, yang
notabene ‘kutu buku,’ terperanjat ketika mahasiswanya yang rajin ke ‘warnet’ menemukan bahwa dalam tulisan
terbarunya yang berjudul Intelligence Reframed (1999), Gardner menambahkan lagi dua macam kecerdasan,
yaitu (8) naturalist intelligence (kecerdasan, kepekaan, atau kemampuan mengenali dan mengklasifikasikan
tumbuhan, hewan dan benda-benda di jagad raya ini) dan (9) existential intelligence (kepekaan dan
kemampuan menjawab pertanyaan tentang keberadaan manusia, seperti makna kehidupan, mengapa
manusia mati, dan bagaimana kita hadir di dunia ini). “Binatang apa lagi yang dua ini? Mengapa saya tidak

r m
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tahu?” fronis memang, tetapi ini merupakan fenomena yang dapat terjadi setiap saat apabila kita gagap
teknologi atau tidak mau memahami perkembangan yang sedang terjadi dalam dunia maya.

ltulah sebabnya dosen harus secara terus menerus ‘unfearn. ' ‘relearn,” dan ‘ learn.’ Dalam era
giobalisasi di mana ilmu pengetahuan dan teknologi cepat usang, dosen tidak dapat hanya berkutat pada apa
yang diperoleh dari dosen sebelumnya sewaktu masih kuliah atau dari buku-buku lama yang pernah dibaca.
Apalagi dalam sistem pembelajaran yang hampir setiap 5-10 tahun berubah seperti akhir-akhir ini, dosen harus
selalu siap ‘unfearn’ (meninggaikan teori ataupun praktik yang sudah tidak sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan saat ini), relearn’ (mempelajari dan mengembangkan teori serta praktik lama tetapi masih sesuai
atau mendukung keberhasilan dikjar), dan ‘fearn’ (mempelajari hal-ric aru yang lebih sesuai dengan tuntutan
perkembangan Iptek, yang lebih menjamin tercapainya tujuan dikjar).

Selain dosen dan mahasiswa, keberhasilan bidang dikjar perlu ditunjang dengan sarana dan prasarana
serta suasana lingkungan kampus yang memadai, yang memungkinkan proses pembelajaran berjalan dengan
baik. Pada saat ini penyediaan OHP untuk menayangkan transparansi di setiap ruang kelas, pengaturan
tempat duduk atau penyediaan tempat duduk yang mudah diatur untuk kepentingan diskusi, dan penyiapan
lab, misalnya, sudah menjadi kebutuhan baku PT.

Proses

Betapapun unggulnya input seperti dosen, mahasiswa, sarana dan prasarana yang dimiiiki, tidak akan
menjamin lulusan (outpuf) yang berkualitas apabila proses dikjar tidak berjalan dengan baik. Proses dikjar
meliputi segala aktivitas yang dimaksdukan untuk mengembangkan potensi mahasiswa menjadi manusia yang
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkualitas unggul serta bermoral dan berakhlak mulia, yang siap
menghadapi tantangan global dalam bingkai kepentingan nasional. Untuk tujuan ini PT harus mencermati
bahwa kurikulum yang dipersiapkan betul-betui mencerminkan kompetensi lulusan yang diharapkan, yang
membekali mahasiswa dengan kemampuan olah rasa menuju kepada keluhuran budi pekerti, selain bekal
pengetahuan dan keterampilan. Untuk itu mahasiswa membutuhkan teladan, contoh riil, yang antara lain
perilaku dosen dan pimpinan PT yang selalu diacu mahasiswa. Tegur sapa, kepedulian terhadap masalah-
masalah yang dihadapi mahasiswa serta perbedaan-perbedaan individu yang perlu diperhatikan, perhatian
terhadap pembinaan moral dan akhlak di dalam dan di luar perkuliahan, termasuk cara berpakaian, semua ini
memerlukan penanganan terutama oleh dosen yang setiap hari berhadapan langsung dengan mahasiswa.
Pembinaan terhadap mahasiswa tidak hanya berorientasi pada “Iptek” tetapi juga harus pada “Imtag” (iman
dan tagwa). Di sinilah letak kebutuhan PT untuk menerapkan sistem kendali mutu. Selain tuntutan ketertiban
terkait dengan penyiapan silabus mata kuliah, buku pegangan, dan satuan acara perkuiiahan. ada PTS yang
menayangkan secara berkelanjutan kehadiran dosen dalam setiap semester pada website PT tersebut,
sehingga semua pihak, termasuk orang tua mahasiswa, dapat memantau kehadiran dosen. Selain itu sistem
evaluasi dosen oleh mahasiswa, dengan isian borang penilaian, dijalankan secara tertib dan ditindaklanjuti
untuk kepentingan evaluasi diri. Data yang diperoleh dari borang penilaian dosen terhadap kinerja mahasiswa
dianalisis, dan hasilnya disampaikan secara lisan dan tertulis dalam forum rapat fakultas. Setiap dosen
menerima data asli borang yang telah diisi oleh mahasiswa dan hasil analisis yang berupa peringkat dosen
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seluruh fakultas dari kacamata mahasiswa. Diharapkan hasii penilaian ini dapat menjadi bahan renung-
an/mawas diri untuk peningkatan kinerja masing-masing dosen pada semester berikutnya.

Saat ini setiap PT diberi kebebasan untuk mengembangkan program-program unggulan tertentu
sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja PT yang responsive terhadap kebutuhan masyarakat, namun juga
harus relevan dengan tujuan dan kemampuan PT itu sendiri. Selain responsive, pengelola PT juga harus
bervisi ‘futuristic’ (memandang jauh ke depan) agar program-program yang dilakukan itu ‘sustainable’ (dapat
dipertahankan dalam jangka waktu lama).

Qutput

Apabila input sudah dipilih dan dipersiapkan dengan baik, sementara prose telah mengikuti prosedur
yang ditetapkan, dapat diharapkan bahwa ouiput tentunya akan baik. Untuk menilai kualitas output PT tidak
boleh puas dengan penilaian internal oleh para dosennya sendiri. External benchmarking perlu dilakukan agar
kualitas lulusan dapat diukur melalui ukuran di luar PT yang bersangkutan. Mahasiswa hendaknya dilibatkan
dalam berbagai lomba baik tingkat jurusan, fakultas, universitas, lokal, regional, nasional, atau bahkan, kalau
mungkin, internasional, misalnya dalam lomba penulisan karya ilmiah, pidato bahasa indonsia/lnggris, pentas
seni, dan pameran Iptek. Ini merupakan upaya nyata yang hasilnya segera dapat dilihat. Beberapa PT bahkan
telah menetapkan skor TOEFL minimum sebelum seorang mahasiswa berhak mendaftarkan wisuda pada akhir
studi.

Bidang penelitian

Bidang penelitian. yang meliputi penelitian, penuiisan karya ilmiah serta publikasinya merupakan
bidang andalan PT, karena menjadi tumpuan harapan dari berbagai pihak dalam pengembangan ilmu
pengetahuan teknologi dan seni. Semboyan ‘publish or perish’ (publikasikan karyamu atau mati karirmu)
merupakan budaya akademik yang ditumbuhkembangkan di kalangan PT di negara maju seperti Australia,
misalnya, karena bidang penelitian bagaikan pisau bermata ganda. Di satu sisi, bagi dosen, yang
pengabdiannya di PT diatur dengan sistem kontrak (1, 3, atau 5 tahun), karirnya sangat ditentukan oleh
kuantitas dan kualitas penelitiannya. Dosen yang selama masa kontraknya tidak menghasiikan karya yang
dipublikasikan (meialui seminar, konferensi, majalah, jurnal, buku, microfice, CD, film) sangat mungkin akan
kehilangan pekerjaan pada akhir masa kontraknya. Di sisi lain, bagi PT, yang besar-kecilnya subsidi dari
pemerintah antara lain juga ditentukan oleh besar kecilnya jumlah karya dosen, karyawan, atau mahasiswa PT
tersebut, tidak dapat mencairkan dana yang dialokasikan untuk bidang penelitian ini. Selain itu, PT yang
bersangkutan akan turun peringkat nasionainya sehingga mungkin tidak akan dinominasikan sebagai
universitas yang layak menerima mahasiswa asing, yang akan dipublikasikan dalam terbitan internasional
“Good Universities Guide.” Seiain memperoleh kesempatan promosi gratis, universitas atau PT semacam ini
berhak menerima mahasiswa dengan beasiswa AusAid/ADS (Australian Development Scholarships), yang
berarti memperoleh jatah proyek pemerintah.

Sayangnya, di lingkungan PT bidang penelitian pada umunya masih belum dilaksanakan secara
optimal. Masih terdengar keluhan adanya dosen yang selama lima tahun tidak melakukan penelitian sama

R AN o RO i i i R

Dies Natalis UNISRI! XXl 21 Juni 2003 16



sekali. Ada pula yang meneliti sekali atau dua kali namun tidak jelas apakah penelitian yang dilakukan
berbobot dan bermanfaat bagi pengembangan iimu atau kepentingan praktis. Memang harus diakui bahwa
dosen yang banyak meiakukan penelitian dan karyanya banyak dipublikasikan juga berawal dari penelitian
latihan, yang belum terlalu menekankan kualitas. Seperti halnya prinsip “process writing” (McLeod, 1993),
tahap awal memang lebih mementingkan kuantitas, dengan harapan sambil jalan kualitas akan secara
bertahap dapat ditingkatkan. Yang lebih penting bahwa budaya tulis harus ditumbuhkembangkan. Berbagai
cara ditempuh oleh PT untuk membangkitkan minat meneliti dan menulis karya ilmiah. Bahkan untuk
merangsang segenap civitas akademika berkarya, sejumiah universitas memberikan insentif bagi setiap
individu yang karya tulisnya dimuat di koran, majalah, atau jurnal. Besarnya insentif ini pun bervariasi, dari
Rp150.000,00 s.d. Rp 2.500.000,00 untuk setiap tulisan yang dimuat dengan mengatasnamakan PT yang
bersangkutan. Dengan usaha semacam ini alhasil dari tahun ke tahun beberapa PT mampu mendorong
peningkatan jumiah karya tulis yang diterbitkan. Untuk berkarya pun ternyata perlu insentif. Apakah itu salah?
Di satu sisi ada kesan bahwa kesadaran terhadap budaya ‘publish or perish’ belum menjadi motivasi intrinsic;
di sisi lain kenyataan ini menggambarkan bahwa kesejahteraan civitas akademika masih perlu ditingkatkan
agar mereka mau berkarya. Walaupun disyukuri oleh sebagian besar dosen, aturan bahwa dosen dengan
jabatan Lektor Muda dapat pensiun pada usia 65 tahun, yang sebelumnya hanya mungkin bagi dosen yang
sudah menduduki jabatan Lektor, diperkirakan turut andil dalam kelesuan semangat publikasi karya tulis. Tentu

saja ini asumsi yang perlu dibuktikan melaui penelitian. ltulah potret PT kita, yang harus dipoles sana sini agar
tidak memalukan dilihat pihak luar.

Bidang pengabdian pada masyarakat

Kegiatan pengabdian pada masyarakat (PPM) secara konseptual dimaksudkan sebagai sumbangan
PT untuk membantu masyarakat yang membutuhkan. Sedapat mungkin kegiatan PPM merupakan sosialisasi
dan penerapan hasil-hasil penelitian serta inovasi pendidikan yang telah dilakukan PT. Di sinilah letak perlunya
publikasi hasil penelitian dan karya tulis sehingga masyarakat mengetahui potensi PT yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat. Sebaliknya kegiatan PPM pun sangat mungkin dimanfaatkan untuk melakukan
penelitian. Dengan demikian peneiitian dan PPM merupakan dua kegiatan yang saling mendukung.

Statusnya sebagai karya penunjang dalam penghitungan angka kredit sering menimbulkan anggapan
bahwa sekali kegiatan PPM dalam satu periode kenaikan pangkat sudah cukup, sehingga ada dosen yang
melakukan kegiatan PPM hanya pada saat akan mengusulkan kenaikan jabatan. Untunglah ada kegiatan
Kuliah Kerja Nyata (KKN) mahasiswa yang banyak memberi peluang kepada dosen untuk melakukan kegiatan
PPM. Kiranya perlu sosialisasi dari PT apa-apa yang dapat diminta oleh warga masyarakat terkait dengan
kewajiban dosen terhadap masyarakat terkait dengan PPM ini.

KEMITRAAN PT DENGAN STAKEHOLDERS

Telah disebut di atas bahwa dalam mengemban tugasnya melalui pelaksanaan Tridharma, PT tidak
mungkin bekerja sendirian. PT memperoleh dukungan dari stakeholders - semua pihak yang memiliki
kepentingan dengan suatu organisasi (PT) atau perusahaan (Sinclair, 1995:1622). Departemen Pendidikan
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Nasional (2002) menegaskan bahwa stakeholders adalah pihak-pihak yang ikut mempertaruhkan kinerja dan
produknya kepada PT. Para petaruh itu antara lain: orang tua, dunia usaha sebagai konsumen, masyarakat
profesi, dan wakil-wakil rakyat. Karena dukungannya yang tidak kecil, stakeholders menuntut PT transparan
dalam mempertanggungjawabkan pengelolaan segala potensinya - sumber daya dan dana untuk mencapai
tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa. Menyadari pentingnya transparansi ini, maka pemerintah
memberlakukan adanya LAKIP (Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah). Namun model pelaporan
akuntabilitas kinerja diperlukan bukan hanya oleh instansi pemerintah melainkan juga instansi swasta,
termasuk perguruan tinggi swasta (PTS). PT yang ingin memperoleh pengakuan status dari pemerintah melalui
Badan Akreditasi Nasional (BAN) harus mengajukan permchonan yang disertai berbagai persyaratan yang di
antaranya adalah Laporan Evaluasi Diri — laporan atau potret perguruan tinggi yang dibuat sendiri oleh pihak
PT yang bersangkutan.

Evaluasi Diri merupakan usaha untuk membudayakan paradigma baru di dunia PT. Diharapakan
bahwa budaya evaluasi diri bukan sekedar upaya yang dilakukan untuk kepentingan akreditasi atau untuk
memenangkan ‘grant’. Kalau ini yang terjadi, maka beaya membudayakan paradigma baru ini menjadi teramat
mahal (Tim Pengembang TPSDP, 2001). Untunglah bagi PTS yang antisipatif, karena ternyata praktik evaluasi
diri dan laporan akuntabilitas kinerja ini sudah membudaya di lingkungan PTS sebelum pemerintah
memberlakukannya secara luas. Oleh karena itu kemadirian PTS dalam mempertahankan kelangsungan
hidupnya tidak begitu terpengaruh ketika anggaran pemerintah untuk pendidikan tinggi diturunkan, sementara
perguruan tinggi negeri (PTN) yang sudah terbiasa menggantungkan hidupnya pada subsidi pemerintah
menjadi ‘kelabakan.’ Mudah-mudahan UNISRI, walaupun rendah dari segi subsidi pemerintah, termasuk
perguruan tinggi dengan nilai akreditasi di atas rata-rata nilai akreditasi PTN. Terlepas dari berbagai
kekurangan yang mungkin saja terjadi, nilai akreditasi diharapkan benar-benar mencerminkan kualitas PT yang
dinilai. Yang lebih penting tentunya keinginan untuk peningkatan diri (motivasi intrinsik) sebagai tindak lanjut
evaluasi, terlepas dari ada atau tidaknya tuntuan dari luar (motivasi ekstrinsik), hendaknya selalu
dipertahankan dan ditumbuhkembangkan.

Terkait dengan Kkualitas, Supardi (2003) mencemaskan kondisi PT, terutama PTS, yang secara
kuantitas mengalami perkembangan luar biasa. Kalau pada tahun 1997 jumiah PTS di Indonesia baru sekitar
1300-an, pada saat ini terdapat 2.235 PTS yang tersebar di seluruh Indonesia. Namun peningkatan kuantitas
yang luar biasa ini tidak diimbangi dengan peningkatan kualitas. Bahkan dikatakan bahwa dari 2.235 PTS yang
ada, yang benar-benar sehat baru sekitar 20%. Ini berarti bahwa yang 80% perlu berbagai upaya
penyembuhan: obat jalan, rawat inap, operasi dan beberapa harus masuk ruang UGD. Mudah-mudahan
UNISRI termasuk yang 20%; kalau toh belum, mudah-mudahan telah menjadi anggota ASKES, sehingga
dapat berobat gratis. Sementara disadari bahwa obat yang paling mujarap adalah peningkatan kualitas SDM,
dipahami betul bahwa peningkatan SDM ini pulalah yang menjadi kendala PTN/PTS.

Terkait dengan kemitraan PT dengan stakeholders, perlu dicermati betul apakah kedua mitra telah
memenuhi kewajiban dan memperoleh haknya masing-masing secara proporsional. David D. Thornburg (2000)
menegaskan bahwa “Success of partnership requires nothing less than shared responsibility.” (Syarat
keberhasilan kemitraan tiada lain adalah pembagian tanggung jawab). Walaupun masalah hak perlu
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dibicarakan, masalah kewajiban dan tanggung jawab (dari pihak PT) seharusnya dikedepankan untuk
membuktikan kesungguhan perguruan tinggi dalam mengemban amanat yang diberikan oleh para
stakeholders yang telah memberikan kontribusinya demi kelangsungan hidup perguruan tinggi.

Bagi dunia bisnis, hampir semua usahanya bersifat ‘profit-oriented,” sehingga tanggung jawab terhadap
konsumen jelas — menyediakan barang dan jasa yang memuaskan konsumen. Walaupun dunia perguruan
tinggi tidak boleh terjebak dalam ‘profit-oriented management,’ misi ‘mermuaskan konsumen’ patut ditiru.
Richard S. Ruch (2001) dalam The Rise of the For-Profit University, menggunakan metafora yang menggelitik,
“A patient goes to a doctor, because s/he is ill; a student goes to college because ...?" (Seorang pasien pergi
ke rumah sakit karena sakit, seorang mahasiswa kuliah karena .. ?). Dunia PT harus dapat memaknai
metafora ini dan memberikan diagnosa yang tepat. Adalah menjadi tanggung jawab PT untuk melakukan misi
memuaskan.berbagai pihak (termasuk mahasiswa) yang orang tua dan keluarganya telah mepertaruhkan harta
bendanya untuk membeayai kuliahnya. Untuk mengemban tanggung jawab semacam ini perlu dikembangkan
pola kepemimpinan yang lebih ‘entrepreneurial’ dan mampu menurunkan kadar birokratik serta menempatkan
stakeholders sebagai mitra dalam pengelolaan PT. Richard S. Ruch (2001) menggambarkan hubungan
perguruan tinggi dengan stakeholders sebagai berikut:

Chartering &
Accrediting
organizations

Income from customers
(tution)

> Students

—P
Research Sponsors 77 Knowledge

Government Subsidies

Gambar 1: Pola hubungan perguruan tinggi dengan stakeholders.

Gambar di atas menunjukkan bahwa untuk menjaga mutu, derap langkah PT didorong dan
dikendalikan oleh tuntutan lembaga akreditasi (BAN) yang memberikan rambu-rambu tentang bagaimana
dapat lolos dalam akreditasi, sementara untuk membeayai pelaksanaan misinya diperoleh dana dari tiga
sumber: uang kuliah atau SPP, sumbangan berbagai sponsor, dan subsidi pemerintah. Selanjutnya proses
pendidikan di PT harus dapat memberi bekal kepada mahasiswa berupa ‘knowiedge’ dalam arti luas, yaitu apa
yang akan dibawa lulusan PT, yang berupa bekal pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomorik) dan
Kemampuan olah rasa (afektif) serta moral luhur yang diperiukan Ilulusan di dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. PT berkewajiban memberi bekal lulusannya dengan ‘knowledge' yang terus
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menerus dapat dikembangkan untuk hidup mandiri menghadapi tantangan global dalam bingkai kepentingan
nasional.

REFLEKSI KEMITRAAN DENGAN STAKEHOLDERS

Seperti disebutkan di atas, syarat keberhasilan kemitraan tiada lain adalah pembagian tanggung jawab
(Thornburg, 2000). Bagaimanakah pembagian tanggung jawab dalam kemitraan PT dengan pihak-pihak yang
telah mempertaruhkan kinerja dan produknya kepada PT?

Kemitraan dengan orang tua

Secara konseptual, kemitraan dengan orang tua mahasiswa merupakan kemitraan yang cukup luas,
bukan hanya dalam pendanaan. Sebagaimana stakeholders yang lain, orang tua semestinya dilibatkan dalam
proses manajemen PT, dari planning, organizing, actuating, sampai dengan controlling (Terry, 1977). Sistem
pendidikan yang menerapkan ‘community-based education’ seperti yang terjadi pada tingkat pendidikan dasar
dan menengah di Australia, peran orang tua dan masyarakat sangat besar dalam mendanai, mendukung dan
menentukan kebijakan pendidikan. Di satu sisi, orang tua murid diajak membicarakan kebijakan tentang jenis
mata pelajaran non-inti (misalnya bahasa asing apa yang akan dipelajari oleh para siswa di suatu sekolah),
kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler apa yang akan dilakukan tahun tertentu, dsb. Di sisi lain, dana untuk
kegiatan-kegiatan yang dibicarakan ini sebagian besar akan menjadi tanggung jawab orang tua murid. Bukan
itu saja. Para orang tua murid menjadwalkan dirinya untuk berpartisipasi dalam kegiatan sekolah, seperti
mendampingi atau mengawasi murid pada pelajaran olah raga seperti renang. Orang tua murid yang kebetulan
seorang artis atau memiliki keahlian dalam bidang seni atau teknologi tertentu akan menyumbangkankan
keahliannya sekali sebulan, dua bulan, dst sebagai guru tamu tanpa imbalan untuk membina bidang yang
kebetulan dikembangkan di sekolah yang bersangkutan. Ini merupakan hal yang sangat mungkin dilakukan
oleh PT di Indonesia, tetapi pernahkah terpikirkan untuk memasukkan kegiatan ini secara sistematis dalam
program PT? Seandainya saja orang tua mahasiswa dilibatkan dalam perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengawasan program PT, kiranya tidak mustahil partisipasi orang tua dan masyarakat dapat
dikerahkan untuk meringankan beban PT. Ironisnya, yang umumnya terjadi, PT melibatkan orang tua dalam
pengumpulan dana tetapi melupakannya ketika sampai pada tahap pemanfatannya. Mudah-mudahan karena
memang mereka paham betul bahwa dana itu selalu digunakan sesuai peruntukannya, memberi bekal
kinowledge’ dalam arti luas kepada mahasiswa. Tentunya orang tua mengharapkan bukti kongkret bahwa
lulusan PT mencerminkan kampetensi yang didambakan oleh orang tua dan masyarakat.

Kemitraan dengan pemerintah

Bagi PTN maupun PTS kemitraan dengan pemerintah wajib hukumnya, namun dalam hal kemandirian
tentu saja PTS lebih mandiri baik dalam pengeiolaan anggaran maupun kebijakan-kebijakan tertentu. Otonomi
PT tampaknya tidak begitu antusias ditanggapi oleh semua PTN, karena otonomi juga berarti kehilangan
berbagai berbagai fasilitas yang diperoleh, seperti pengangkatan dosen dan karyawan baru, dsb. Pemanfaatan
personil PT untuk menduduki jabatan-jabatan pemerintahan terutama di tingkat pusat tak lepas dari
e ——— e
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kepercayaan Pemerintah terhadap potensi PT menghasitkan SDM yang menopang kinerja Pemerintah —
stakehoider yang memiliki andil besar dalam pendanaan pendidikan, terutama di PTN. Pada era otonomi PT
saat ini tampak adanya tarik ulur dalam berbagai kepentingan, terutama yang terkait dengan ‘authority’ dan
‘money.’ Yang terkait dengan penyediaan ‘money’ PT, terutama PTN, pada umumnya tidak menuntut otonomi,
tetapi apabila sudah terkait dengan ‘authority’ dalam pemanfaatan ‘money,’ tentu PT menuntut otonomi. Pada
saat ini ada sejumlah PT yang ‘nakal’ — melakukan kegiatan-kegiatan illegal, misalnya kelas jarak jauh yang
memang sudah tidak diperbolehkan. Sebenarnya program jarak jauh itu bagus kalau PT sudah mampu
mengelola dengan baik: kurikulum dan silabus jelas mencerminkan kualitas baku lutusan yang akan dihasilkan,
modul mengikuti silabus yang telah ditentukan, sistem monitoring dan evaluasi jeias, ada tatap muka yang
terjadwal dan dijalankan dengan baik, serta tersedia sarana komunikasi yang memadai (misalnya melalui e-
mail). Namun logikanya, apabila dengan model tatap muka biasa di kampus setempat saja kita belum berhasil,
jangan harap kita akan berhasil dengan model kelas jarak jauh.

Kemitraan dengan sponsor

Kesadaran para sponsor dalam berpartisipasi mendanai program kegiatan PT semakin semarak dari
tahun ke tahun, dari yang berupa beasiswa s.d. dukungan dana bagi kegiatan KKN mahasiswa, dsb. Pada
dasawarsa terakhir ini menjadi hal yang biasa di lingkungan kampus terdapat rontek, umbul-umbul, spanduk,
atau bentuk adpertensi lainnya yang mewakili perusahaan rokok, kendaraan bermotor, dsb. Kalau mau adil,
sebagai imbalannya mungkin PT harus menganjurkan warganya merokok dan membeli kendaraan produk
sponsor. Perusahaan-perusahaan swasta juga sudah lama mengucurkan dana untuk kepentingan penelitian.
Tinggal bagimana PT menggerakkan warganya untuk memanfaatkan peluang tersebut. PT besar memang
sudah dipercaya dan mampu memanfaatkan dana sponsor untuk pengembangan dirinya. Sponsor industri
banyak pula yang mendanai penelitian dan memberikan hak paten atau lisensi. Sponsor menyadari bahwa
penerapan hasil penelitian dapat menembus setiap lapisan masyarakat sehingga memberikan ROl (return of
investment) yang cukup besar bagi perusahaan sponsor. Contoh dunia media baru, kegiatan penelitian PT
yang memperoleh dana miliaran dolar dari berbagai sponsor adalah Media Lab M.1.T. di Amerika yang diketuai
oleh Nicholas Negroponte. Salah satu sponsornya adalah World Wide Web Consortium (W3C) yang mendanai
penelitian tentang things that think (TTT) dan foys of tomorrow (TOT). Dapat diprediksi bahwa para sponsor ini
akan meraup keuntungan yang luar biasa satu atau dua tahun yang akan dating. Dapat kita bayangkan,
sekarang saja, computer games dan barang-barang mainan seperti Tamia sudah merasuk ke jiwa anak-anak
dan remaja sampai ke kota-kota kecil dan bahkan di sebagian pelosok desa. Dapatkah SDM PT/mahasiswa
menciptakan alat-alat permainan untuk merespon keranjingan anak-anak dan remaja kita terhadap barang-
barang mainan ini?

Kemitraan dengan PT lain (DN/LN)

Disadari sepenuhnya oleh pemerintah bahwa banyak lembaga pendidikan tinggi di Indonesia yang
masih menjadi an isolated island (pulau terpencil), dan oleh karenanya dalam New Paradigm of Higher
Education Management (Sudarmadi, 2001) menjadi keharusan bagi lembaga-lembaga pendidikan tinggi untuk
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menjalin kemitraan dengan lembaga-lembaga lain, baik di dalam maupun di luar negeri. Antarperguruan tinggi
hendaknya dijalin ‘networking’ (jaringan kerja) yang baik sehingga terjadi ‘resource sharing’ yang
memungkinkan keunggulan perguruan tinggi yang satu dapat dimanfaatkan oleh perguruan tinggi yang lain.
Inilah sebabnya di Direktorat Jenderal Pedidikan Tinggi di Jakarta dibentuk Internationai Network Center,
yang dalam peluncurannya pada tanggal 7 November 2001 DIKT|I mengundang berbagai perguruan tinggi
negeri dan swasta dari seluruh Indonesia dan mitra pendidikan lainnya, baik dari dalam maupun luar negeri,
termasuk lembaga donor seperti AusAid, Fullbright, JICA, serta beberapa agen penghubung dan pusat
pendidikan seperti Edlinks dan NEC, menekankan penting setiap PT berpartisipasi. International Network
Center saat ini sedang mengumpulkan data potensi perguruan tinggi di seluruh Indonesia terutama
keunggulan-keunggulan serta berbagai sumber daya yang dimiliki untuk selanjutnya menyajikan informasi
tersebut pada website yang dapat dijangkau setiap saat oleh pihak-pihak yang membutuhkan, baik dari dalam
maupun luar negeri. Ini semua memeriukan kemauan dari pihak lembaga pendidikan tinggi untuk
mengentaskan seluruh civitas akademikanya dari kondisi gagap teknologi.

Yang perlu diperhatikan, jaringan kerjasama, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang,
harus saling memberi manfaat dan menunjang keberhasilan mengemban misi Tridharma Perguruan Tinggi.
Seperti disebutkan di atas, tujuan International Network Center antara lain adalah untuk memungkinkan
terjadinya ‘resource sharing’ yang memungkinkan keunggulan perguruan tinggi tertentu dapat dimanfaatkan
oleh perguruan tinggi yang lain. Tetapi keinginan ini kadang-kadang tidak sejalan dengan persyaratan yang
dituntut salah satu proyek DIKTI yang borang usulannya meminta setiap program studi mencantumkan semua
fasilitas yang dimiliki. Barangkali tidak asing bagi semua PT atau fakultas bahwa berbagai fasilitas yang ada itu
milik fakultas atau universitas yang digunakan bersama oleh berbagai program studi. Hal ini kadang
menimbulkan kebingungan pihak program studi atau jurusan ketika menyusun proposal untuk suatu proyek
ternyata setiap program studi diharuskan mengisi data tentang fasilitas yang dimilki. Padahal kondisi riilnya,
lab, perpustakaan, ruang kelas dan fasilitas lainnya selalu digunakan oleh berbagai program studi, tidak
dipisah-pisah.

Hal lain yang pertu diperhatikan oleh setiap PT ialah bahwa kerjasama dengan PT di luar negeri jangan
semata demi gengsi. Kerjasama dengan PT luar negeri tetap harus mengacu pada pencapaian prinsip-prinsip
RAISE. Selain itu perlu disadari bahwa kerjasama dengan PT luar negeri sering pulka terbentur oleh aspek
cufture dan funding. Sebelum melakukan kerjasama harus dipahami betul masalah perbedaan budaya,
misainya ‘tomorrow’ bagi orang Australia adalah tanggal 22 Juni 2003, sementara ‘besok’ bagi kita bias berarti
tahun depan. Selain itu, yang namanya ‘bantuan’ pun selalu menuntut tersedianya dana pendamping.
Sekarang ini banyak sekali MOU (Memorandum of Understanding) yang ditandatangani PT Indonesia dengan
PT luar negeri, namun kebanyakan dokumen itu hanya menjadi kenangan dipajang atau arsip yang tidak
pernah dibuka. Paradigma baru dalam International Networking adalah: carilah program kerja sekecil apapun
yang dapat direalisasikan, dan pikirkan MOU setelah yakin bahwa program yang dirintis ‘sustainable.’
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PENUTUP

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa apapun kegiatan kemitraan yang dilakukan PT dengan
stakeholders harus bermuara pada peningkatan kualitas Tri Dhama Perguruan Tinggi. Mencerdaskan
kehidupan bangsa tidak cukup dengan mencerdaskan potensi kognitif dan psikomotorik, tetapi yang tidak kalah
penting adalah pengembangan ranah afektif untuk membentuk manusia seutuhnya yang selain cerdas otak
dan terampil fisik juga mampu berolah rasa menuju keluhuran moral dalam mengembangkan dirinya sebagai
manusia berwawasan global dalam bingkai kepentingan nasional. Setiap bentuk kerjasama dengan PT lain,
baik di dalam maupun di luar negeri, hendak selalu dipertimbangkan manfaatnya bagi pencapaian prinsip-
prinsip RAISE.
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